UPAYA MADRASAH DALAM PEMBINAAN
KECERDASAN SPIRITUAL SISWA
(Studi Kasus di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta)

Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun Oleh:
Nur Azizah

NIM: 09480012

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2013



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nur Azizah
NIM : 09480012
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Judul Skripsi: Upaya Madrasah dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual
Siswa (Studi Kasus di MIN Jejeran Pleret Bantul

Yogyakarta)

Menyatakan bahwa dalam skripsi saya ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau penelitian sendiri bukan plagiasi dari

hasil karya atau penelitian orang lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat

diketahui oleh anggota dewan penguji.

Yogyakarta, 02 Oktober 2013

X _I_ngl_l_yatakan

| Nur Azizah
NIM. 09480012

il



SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nur Azizah
NIM  :09480012
Prodi  :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya tidak menuntut pada
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (atas pemakaian
jilbab daldm ijazah strata satu saya), apabila suatu saat nanti terdapat suatu

masalah.

Demikian surat pernyataan ini saya buat sesungguhnya dan dengan penuh

kesadaran.

Yogyakarta, 02 Oktober 2013

Yang menyatakan

Nur Azizah
NIM. 09480012

iii



Curd Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp t-

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wh.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing
berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama : Nur Azizah
NIM 1 09480012
Judul Skripsi : Upaya Madrasah dalam Pembinaan Kecerdasan

Spiritual Siswa (Studi Kasus di MIN Jejeran Pleret
Bantul Yogyakarta)

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi PGMI Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang Pendidikan
Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi / tugas akhir saudara tersebut
di atas dapat segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wh.

Yogyakarta, 03 Oktober 2013
Pembimbing

H. Jauhar Hatta, M. Ag.
NIP. 19711103 199503 1 001




leJ Universitas Islam Negeri Supan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/RO

PENGESAHAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.02/DT/PP.01.1/0238/2013

Skripsi / Tugas Akhir dengan judul:

UPAYA MADRASAH DALAM PEMBINAAN KECERDASAN
SPIRITUAL SISWA
(Studi Kasus di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Nur Azizah
NIM : 09480012

Telah dimunaqosyahkan pada : 18 Oktober 2013
Nilai Munaqosyah tA

Dan dinyatakan telah diterima olch Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. < :

TIM MUNAQOSYAH
Ketua Silang

ey
H. Jauhar Hatta. M. Ag.
S 0711103 199503 1 QoHs

7
e uluE Mauluah, M Si.
NIP. 19700802 200312 2 001

,.r"""" R? Jekan
%@B&S’ﬁmmlmﬁ{} ah dan Keguruan

/1 -
i~

& i Jfl Hamrum M. Si.
N&4§M2ﬂ 198503 1 005




PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:
Almamater tercinta
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah | btidaiyah
Fakultas I Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Vi



MOTTO

— il OB — e i, — gl NG By o G
Ll s g Al 013 cra (€ 1 OB — vy e o L
o Ay B Al 2l e Saladly cigal) B

(aghﬂ‘ "UJ) M ,4\3”

“ Orang yang cerdas adalah orang yang selalu menjaga dirinya dari
beramal untuk bekal sesudah mati. Sedangkan orang yang kerdil yaitu
orang yang hanya mengikuti hawa nafsunya tetapi ia mengharapkan

berbagai harapan kepada Allah” (HR. Tirmidzi).*

YImam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, Jilid | hadist ke 7 dari Bab
Muragabah, Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hal. 95.
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ABSTRAK

Nur Azizah, “Upaya Madrasah dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual
Siswa (Studi Kasus di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta)”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) upaya madrasah dalam
pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta,
2) efektifitas program dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran
Pleret Bantul Yogyakarta, dan 3) faktor pendukung dan penghambat dalam
pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di
MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah observasi, wawancara,
dokumentasi, dan angket. Analisis data dilakukan dengan lebih dahulu
menfokuskan pada data yang penting kemudian disajikan dalam teks yang bersifat
deskriptif-analitik, dan ditarik kesimpulan dengan memaparkan secara deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) upaya madrasah dalam
pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta
dilaksanakan melalui beberapa program, diantaranya: shalat dhuha berjamaah,
membaca bacaan-bacaan shalat, tadarus bersama sebelum proses pembelajaran
dimulai, membaca asma’ul husna, mujahadah dan simaan al-Qur’an, guru
mengucapkan salam ketika bertemu siswa, perawatan green house, kegiatan
jum’at bersih, dan pesantren ramadhan. 2) Program madrasah yang diadakan oleh
MIN Jejeran “sangat efektif”, hal ini dapat dilihat dari hasil penghitungan yaitu
P= 80,375%. 3) Faktor pendukung dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa
MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta antara lain: mayoritas siswa yang berasal
dari keluarga santri dan bertempat tinggal di lingkungan yang islami, fasilitas
madrasah yang memadai, dukungan dari pihak komite madrasah, kepala
madrasah, semua guru dan wali siswa, antusias dari para siswa dalam mengikuti
program madrasah, dan terdapat kata-kata motivasi untuk selalu berakhlak baik.
Sedangkan faktor penghambatnya antara lain: pihak madrasah tidak bisa
memantau kegiatan siswa sehari-hari selama di rumah dan apakah wali siswa
sudah memantau dengan baik atau belum terhadap kecerdasan spiritual siswa di
rumah, asumsi yang salah dari sebagian pihak wali siswa, bahwa wali siswa
menyerahkan sepenuhnya kepada madrasah untuk membina kecerdasan spiritual
anak-anaknya, dan lingkungan bermain siswa yang tidak mendukung ketika
berada di luar madrasah.

Kata kunci: Upaya Pembinaan Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Spiritual, MIN
Jejeran.
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skripsi ini. Sholawat serta salam tak lupa tercurahkan kepada baginda Nabi
Muhammad SAW. yang telah memberikan petunjuk kepada umat manusia dengan

kemuliaan akhlaknya untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian sederhana tentang Upaya
Madrasah dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual Siswa di MIN Jejeran Pleret
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bantuan, bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan

segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Hamruni, M. Si. selaku Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan
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Strata Satu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.



Dr. Istiningsih, M. Pd. selaku Ketua Prodi, dan Sigit Prasetyo, M. Pd. Si.
selaku Sekretaris Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 1lmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang telah membina dan membimbing penulis untuk
menyelesaikan Program Studi Sarjana Strata Satu Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah.
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ketulusan.
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bingkai kenangan terindah dalam hidup.

10.  Semua pihak yang telah berjasa dalam penulisan skripsi ini yang tidak dapat
penulis sebutkan satu per satu. Semoga Allah SWT senantiasa membalas
kebaikan dan bantuan yang telah kalian berikan.

Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima oleh Allah SWT, dan
mendapat limpahan rahmat dari-Nya. Amin.

Terakhir, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, saran dan
kritik dari pembaca sangat penulis harapkan, sehingga dapat dijadikan bahan
masukan yang bermanfaat bagi pembaca maupun penulis sendiri dalam

mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

Yogyakarta, 02 Oktober 2013

Penulis

Nur Azizah
NIM. 09480012
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern ini, pesatnya informasi yang berkembang
memegang peranan penting terhadap kualitas hidup seseorang. Harus diingat
bahwa kebodohan bukanlah sekedar lawan dari banyaknya pengetahuan,
karena bisa saja seseorang memiliki informasi yang banyak tetapi apa yang
diketahuinya tidak bermanfaat baginya." Oleh karena itu, tanpa diikuti dengan
kematangan intelegensi, emosional, sosial, dan akhlak sebagai pedoman
pribadi, segala informasi akan dengan mudah diterima oleh sesorang terutama
anak-anak sebagai kebenaran yang hakiki.

Sebagai contoh, segala kekerasan yang terlihat di layar televisi pun kini
menjadi tontonan dan berdampak negatif bagi anak-anak itu sendiri.
Sedangkan pada usia dini, anak-anak cenderung mengingat bahkan meniru
segala apa yang dilihatnya. Tentu saja hal ini dapat berakibat buruk bagi
perkembangan perilaku anak. Padahal, anak-anak merupakan generasi
penerus bangsa yang akan menentukan keberhasilan dan kemajuan bangsa ini
di masa yang akan datang. Oleh karena itu, satu hal yang penting harus
diupayakan betapapun beratnya ialah mengembalikan pembinaan manusia

atas dasar prinsip-prinsip Islam yang sempurna dan akhlak yang mulia karena

M. Quraish Shihab, Dia Dimana-mana “ Tangan” Tuhan dibalik Setiap Fenomena,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hal 137.



manusia diciptakan memiliki budi pekerti yang agung, seperti firman Allah

SWT dalam Surat al-Qalam ayat 4 berikut ini:
R Ty
Artinya: “ Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti

yang luhur” .2

Demikian juga dari hadist nabi SAW:

GOAUN A )& 25 U Ciliay

Artinya: “ Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan budi pekerti”
(Riwayat Ahmad).®

Pada kenyataannya, dunia pendidikan yang semestinya menjadi tempat
anak mengembangkan aspek kognitif, emosional, sosial, dan akhlak, sekilas
tampak gagal dalam mengoptimalkan potensi anak. Terkadang keberhasilan
prestasi siswa seringkali diukur dengan nilai raport yang terkesan formalitas.
Padahal nilai raport hanya hasil dari kecerdasan intelektual saja, sementara
kecerdasan emosional dan kecerdasan sosial kurang mendapat perhatian
dalam nilai raport yang selama ini ada. Tentu saja hal ini salah, tetapi tidak
benar juga seratus persen, karena beberapa penelitian justru menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, dan kecerdasan spirituallah
yang lebih berpengaruh bagi kesuksesan seorang anak. Hasil penelitian

Goleman dalam (Adiningsih, 2004), memperlihatkan bahwa:

M. Chabib Toha dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: PT IAIN, 1998),
hal 110
*Ibid., hal. 110.



“Kecerdasan intelektual hanya memberi kontribusi 20 persen terhadap
kesuksesan seseorang, yang 80 persen bergantung pada kecerdasan emosi,
kecerdasan sosial, dan kecerdasan spiritualnya. Bahkan dalam hal
keberhasilan kerja, kecerdasan intelektual hanya berkontribusi 4 persen.”
Dalam rentang waktu dan sejarah yang panjang, manusia pernah sangat
mengagungkan kemampuan otak dan daya nalar (1Q). Kemampuan berpikir
dianggap sebagai primadona, bahkan diklaim sebagai “dewa”.
Konsekuensinya, potensi diri manusia yang lain dianggap inferior dan bahkan
dimarginalkan. Pola pikir dan cara pandang yang demikian telah melahirkan
manusia terdidik dengan otak yang cerdas, tetapi sikap, perilaku, dan pola
hidupnya sangat kontras dengan kemampuan intelektualnya. Banyak orang
yang cerdas secara akademik, tetapi gagal dalam pekerjaan dan kehidupan
sosialnya. Mereka memiliki kepribadian yang terbelah (split personality)
sehingga tidak terjadi integrasi antara otak dan hati. Kondisi tersebut pada
gilirannya menimbulkan krisis multidimensi yang sangat memprihatinkan.”
Guru merupakan salah satu teladan untuk peserta didiknya. Tetapi pada
kenyataannya, masih banyak terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh
semua level (mulai dari guru sampai pada pemimpin pendidikan), misalnya:
pelecehan seksual guru terhadap siswa, pemukulan/penganiayaan guru

terhadap siswa, korupsi dan lain-lain. Hal tersebut merupakan potret dari

kegagalan pendidikan dalam mentransformasikan nilai sebagai pusat

* Diunduh dari http:/repository.upi.edu/operator/upload/s_pst_034592_chapter2.pdf.
01 Februari 2013, pukul 09.46 WIB.

°Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual,
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 29.
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pemberdayaan manusia. Lemahnya bekal moral keagamaan semacam itu pada
gilirannya akan melahirkan individu-individu lemah moral yang kehilangan
eksistensinya sebagai manusia sejati yang selalu dilandasi oleh semangat
kejujuran.

Dalam upaya pembentukan kecerdasan spiritual pada anak dimulai dari
lingkungan keluarga dan sekolah. Sebagaimana Kkita ketahui bahwa
pendidikan dan bimbingan yang diberikan kepada anak ketika mereka masih
kanak-kanak akan memiliki pengaruh yang kuat di dalam jiwa dan
lingkungan masyarakat mereka, sebab masa tersebut memang merupakan
masa persiapan dan pengarahan.

Pada dasarnya Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah memiliki
peranan yang sangat penting dalam pembinaan spiritual dan pembentukan
akhlak siswanya, disamping lingkungan keluarga yang menjadi lingkungan
utama pembentukan kecerdasan spiritual siswa. Jadi tugas madrasah adalah
melakukan pembinaan kecerdasan spiritual siswa yang ada di madrasah,
dengan mengasah hati nurani mereka, sehingga apabila mereka nantinya
menjadi seorang pejabat maka mereka akan menjadi pejabat yang amanah
sesuai syariat Islam. Oleh karena itu, amanat yang diemban madrasah sangat
berat pertanggungjawabannya, tidak hanya di dunia namun juga di akherat.

MIN Jejeran Pleret Bantul merupakan sekolah yang memiliki program-
program keagamaan yang mendukung terbentuknya kecerdasan spiritual
peserta didik, yang tertuang dalam visi, misi, dan, tujuan madarasah.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, menunjukkan bahwa tidak



semua madrasah memiliki program khusus keagamaan yang dapat
mendukung terbentuknya kecerdasan spiritual siswa. Salahsatu MI yang
tidak memiliki program khusus keagamaan adalah MI di Kebumen. Di
madrasah tersebut tidak ada program khusus keagamaan seperti yang ada di
MIN Jejeran, contohnya: kegiatan mujahadah dan simaan al-Qur’an. Di Ml
kebumen kegiatan tersebut hanya dilaksanakan oleh kelas VI saja, sedangkan
di MIN Jejeran mujahadah dan simaan al-Qur’an merupakan kegiatan
rutinitas yang diikuti oleh semua siswa, wali siswa, guru dan karyawan MIN
Jejeran. Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
tertarik ingin mengadakan penelitian mengenai upaya madrasah dalam
pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul
Yogyakarta pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat
dirumuskan beberapa masalah yang nantinya akan pembantu penulis dalam
pokok bahasan yang lebih terarah baik dalam penelitian maupun penyusunan
skripsinya.
1. Bagaimana upaya madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa

di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta?
2. Bagaimana efektifitas program dalam pembinaan kecerdasan spiritual
siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan

kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah di atas adalah

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui upaya madrasah dalam pembinaan kecerdasan
spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui efektifitas program dalam pembinaan kecerdasan
spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka diharapkan manfaat dari

hasil penelitian ini adalah:

a. Secara Teori Akademik
Memberi tambahan wawasan secara teoritik terkait dengan upaya
madrasah dalam membina kecerdasan spiritual siswa. Juga sebagai
pijakan bagi penelitian selanjutnya untuk dikembangkan, baik bagi
peneliti sendiri maupun peneliti lain.

b. Secara Praktis
Sebagai panduan bagi madrasah, penulis, maupun pihak lain yang

berkepentingan dalam usaha membina kecerdasan spiritual siswa.



D. Kajian Pustaka

Penulis berusaha menelaah beberapa referensi yang relevan dengan
judul skripsi penulis, diantaranya:

Pertama, skripsi Hendri Apriyanto, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul Efektifitas Sstem Boarding School dalam Pembinaan Akhlak Sswa
MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Tahun 2012. Skripsi ini
menjelaskan tentang pelaksanaan pembinaan akhlak siswa melalui sistem
boarding school dan efektifitas sistem tersebut dalam pembinaan akhlak
siswa yang dilakukan oleh MAN Wonosari. Hasilnya: efektif karena ada
perubahan tingkah laku dari siswa. Sedangkan yang akan penulis teliti adalah
pelaksanaan dan efektifitas pembinaan kecerdasan spiritual siswa.

Kedua, skripsi Nurul Khikmawati, Jurusan Kependidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul Pengembangan Kecerdasan Emos dan Spiritual pada Anak (Studi
Analisis Surat Lugman Ayat 13-19). Tahun 2007. Skripsi ini menjelaskan
tentang penanaman kecerdasan emosi dan spiritual yang terkandung dalam
surat al-Lugman ayat 13-19. Sedangkan skripsi yang akan penulis teliti
berkaitan dengan pembinaan kecerdasan spiritual siswa yang ada di MIN
Jejeran.

Ketiga, skripsi Siti Khoiriyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan

judul Upaya Madrasah dalam Pembinaan Akhlak Sswa di MTs N Banyusoco



Playen Gunungkidul Yogyakarta.. Tahun 2008. Skripsi ini menjelaskan
tentang bentuk pembinaan, metode pembinaan yang digunakan, dan hasil
yang dicapai dari pembinaan akhlak yang dilakukan di MTs N Banyusoco
Playen Gunungkidul Yogyakarta. Sedangkan skripsi yang akan penulis teliti
lebih menfokuskan pada proses pelaksanaan dan efektifitas dalam pembinaan
kecerdasan spiritual siswa.
E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Upaya Madrasah
Dalam Kamus Besar Indonesia, arti kata “upaya” ialah usaha, akal,
ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan).®
Sedangkan menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (SIKDIKNAS), yang dimaksud dengan
tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Dan yang
dimaksud dengan pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.’
Upaya madrasah yang dimaksud penulis adalah usaha-usaha yang
dilakukan madrasah untuk membina kecerdasan spiritual siswanya melalui

kegiatan-kegiatan yang diadakan di madrasah tersebut.

6 Haryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 2000), hal. 60.
7 Undang-undang, Sistem Pendidikan Masional, Pasal 1 Bab 1 ( Yogyakarta: Media
Wacana Press, 2003), hal 9-10.



2. Pengertian Efektifitas

Dalam memaknai efektifitas setiap orang memberi arti yang berbeda,
sesuai sudut pandang dan kepentingan masing-masing. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia dikemukakan bahwa efektif berarti ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya) manjur, mujarab, dapat membawa
hasil.® Jadi efektifitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.

Masalah efektifitas biasanya berkaitan dengan perbandingan antara
tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya,
atau perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Menurut E.
Mulyasa, efektifitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan
tujuan operasional. Sedangkan menurut Asmawi Sujud, pengertian
efektifitas adalah keberhasilan guna dalam pelaksanaan tugas atau fungsi
rencana atau program ketentuan atau aturan dan tujuan kondisi ideal.’

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa efektifitas
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan,
ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Maka dari itu

suatu program dikatakan efektif apabila mencakup aspek-aspek berikut ini:

8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal.
219.

°Asmawi Sujud, Matra Fungsional Administras Pendidikan, (Yogyakarta:
Purbasari, 1989), hal. 154.
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a. Aspek tugas atau fungsi
Seseorang atau suatu lembaga dikatakan efektif jika
melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program
pembinaan akan efektif jika tugas atau fungsinya dapat dilaksanakan
dengan baik. Sedangkan yang dimaksud dengan tugas atau fungsi
adalah tugas madrasah melakukan pembinaan dengan baik dan peserta
didik menerima pembinaan dengan baik.
b. Aspek rencana atau program
Jika seluruh rencana atau program telah dilaksanakan dan
diselesaikan dalam waktu tertentu, sehingga tercapai tujuan yang telah
digariskan dapat dikatakan efektif. Jadi efektifitas dalam suatu kegiatan
berkenaan dengan sejauh mana apa yang direncanakan dapat terlaksana
atau tercapai.
c. Aspek ketentuan atau aturan
Efektifitas suatu program juga dapat dilihat dari sudut yang
berfungsi atau tidaknya ketentuan atau aturan yang telah dibuat dalam
rangka menjaga berlangsungnya proses pembinaan. Aspek ini
mencakup aturan-aturan yang baik yang berhubungan dengan madrasah
maupun peserta didik. Jika ketentuan ini dilaksanakan, berarti ketentuan

aturan telah berlaku secara efektif.
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d. Aspek tujuan dan kondisi ideal
Aspek program dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau
kondisi ideal program tersebut tercapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat
dari sikap, tingkah laku, dan prestasi yang dicapai oleh peserta didik.
Efektifitas suatu pendekatan dalam proses pembinaan dapat diukur
dari banyaknya jumlah peserta didik yang berhasil mencapai seluruh
tujuan pembinaan dalam waktu yang telah ditetapkan. Spesifikasi jumlah
tersebut dinyatakan dalam prosentase, sedangkan besarnya prosentase
dikatakan efektif tergantung kepada standar kriteria keberhasilan yang
sudah ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan. ™

Kriteria efektifitas menurut Suharsimi Arikunto:!

80 - 100 : Sangat Efektif
66 -79 : Efektif

56 — 65 : Cukup Efektif

40 -55 : Kurang Efektif
30-139 : Tidak Efektif

3. Konsep Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient/ Q)
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan kata

12
l.

kecerdasan dan spiritual.” Kecerdasan berasal dari kata cerdas, yakni

\udlofir, Teknologi Instruksional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 1990), hal.
145-146.

Ygyharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara,
1984), hal. 25.



12

sempurnanya perkembangan akal budi untuk berpikir, mengerti atau
tajam pikiran.*®

Kecerdasan adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan
sesuatu. Kecerdasan tidak hanya terbatas pada ketajaman berpikir atau
otak saja, namun kecerdasan juga meliputi kemampuan memecahkan
masalah-masalah yang abstrak. JP. Chaplin kemudian merumuskan tiga
dimensi kecerdasan, vyaitu: (1) kemampuan menghadapi dan
menyesuaikan diri terhadap situasi yang baru secara tepat dan efektif,
(2) kemampuan menggunakan konsep yang abstrak secara efektif, yang
meliputi empat unsur, seperti memahami, berpendapat, mengontrol, dan
mengkritisi, dan ke (3) kemampuan memahami pertalian-pertalian dan
belajar dengan cepat sekali.**

Sedangkan spiritual berasal dari kata “spirit” yang berasal dari
bahasa latin yaitu spritus yang berarti luas atau dalam, keteguhan hati
atau keyakinan, energi atau semangat, dan kehidupan.*> Menurut kamus
psikologi karangan Chaplin, spiritual berasal dari kata “spirit” berarti

semangat, jiwa, ruh atau sukma.*® Spiritual sendiri diartikan dengan

“Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan,
PedomanOrangtua dan Guru dalam Mendidik Anak Cerdas, (Jakarta: Pustaka Populer Obor,
2003), him. 42.

3Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 164.

4 JP. Chaplin, Dictionary of Psychology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap
Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 1999), him. 253.

° Desmita, Psikologi perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 264.

¥ Jp. Chaplin, Dictionary of Psikology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap
Psikologi, him. 253.
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kejiwaan, rohani, batin, dan moral.'’

Dalam kamus psikologi, Anshari
mengartikan spiritual sebagai bekerja dengan spirit, atau asumsi
mengenai nilai-nilai  transendental.’® Dengan demikian dapat
disimpulkan yang dimaksud dengan kecerdasan spiritual adalah
kesempurnaan menyesuaikan diri terhadap perkembangan kejiwaan,
rohani, batin, mental serta moral diri seseorang.

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, Kecerdasan Spiritual
(SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value,
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bemakna
dibandingkan dengan yang lain.*

Sedangkan, Toto Tasmara dalam bukunya Kecerdasan Ruhaniyah
(Trancendental Intelligence) mengatakan bahwa kecerdasan spiritual
adalah kemampuan seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya, baik
buruk dan rasa moral dalam caranya menempatkan diri dalam
pergaulan.?

Menurut Ary Ginanjar Agustian dalam buku ESQ, menyebutkan

bahwa SQ adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap

setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran

7 JP. Chaplin, Dictionary Of Psichology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap
Psikologi, him. 253.

'8 Anshari, Kamus Psikologi, (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), him.653.

Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 49.

2% bid., hal. 50.
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yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan
memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprinsip “hanya
karena Allah”.?!

Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang sudah ada dalam setiap
manusia sejak lahir yang membuat manusia menjalani hidup ini dengan
penuh makna, selalu mendengarkan suara hati nuraninya, dan semua
yang dijalaninya selalu bernilai.

b. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa serta
kepekaan yang mendalam. Kecerdasan semacam inilah yang
menegaskan wujud Tuhan ada di mana-mana. Kecerdasan spiritual
melahirkan kemampuan untuk menemukan makna hidup serta
memperhalus budi pekerti.??

Kemudian dalam pengembangan dan praktik kecerdasan spiritual,
ada 12 sifat yang menunjukkan kemampuan kita untuk menggunakan
keseluruhan otak kita, kemampuan kita untuk mengetahui dan
mempraktikkan mana dan tujuan terdalam kita, kemampuan kita untuk
menimbulkan transformasi dalam hidup kita dan dalam pekerjaan
tempat kita beraktivitas dan kesanggupan kita untuk berfikir pada saat

kacau. Sifat-sifat ini memungkinkan kita untuk berhubungan dengan

2Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Siritual ESQ Emotional Spiritual Quotient: Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Ilam.
(Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), hal. 57.

M. Quraish Shihab, Dia Dimana-mana
Fenomena, (Jakarta: Lentera Hati: 2006), hal. 136.

Tangan” Tuhan Dibalik Setiap
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jiwa kita sendiri dan untuk menempatkan diri Kita di inti terdalam diri

manusia. Inilah kedua belas sifat-sifat itu:>

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kesadaran diri. Mengetahui apa yang diyakini dan mengetahui
nilai serta hal apa yang sungguh-sungguh memotivasi diri Kita.
Soontanitas. Menghayati dan merespon momen dan semua yang
dikandungnya.

Terbimbing oleh vis dan nilai. Bertindak berdasarkan prinsip dan
keyakinan yang dalam dan hidup sesuai dengannya.

Holisme (kesadaran akan sistem). Kesanggupan untuk melihat
pola-pola, hubungan-hubungan dan keterkaitan yang lebih luas.
Kepedulian. Sifat “ikut merasakan” dan empati yang dalam.
Merayakan keragaman. Menghargai perbedaan orang lain dan
situasi-situasi yang asing dan tidak mencercanya.

Independens terhadap lingkungan. Kesanggupan untuk berbeda
dan mempertahankan keyakinan diri.

Kecenderungan untuk mengajukan pertanyaan fundamental.
Mengapa? Kebutuhan untuk memahami segala sesuatu,
mengetahui intinya.

Kemampuan untuk membingkai ulang. Berpijak pada problem atau
situasi yang ada untuk mencari gambaran lebih besar, konteks lebih

luas.

2Nurul Khikmawati, Pengembangan Kecerdasan Emosi dan Spiritual pada Anak
SudiAl-Qur'an Ilmu KedoAnaliss Surat Lugman ayat 13-19, Yogyakarta: Jurusan
Kependidikan Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2007, hal. 38-39.
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10) Memanfaatkan kemalangan secara postif. Kemampuan untuk
menghadapi dan belajar dari kesalahan-kesalahan, untuk melihat
problem-problem sebagai kesempatan.

11) Rendah hati. Perasaan menjadi pemain dalam drama besar,
mengetahui tempat kita yang sesungguhnya di dunia ini.

12) Rasa keterpanggilan. “Terpanggil” untuk melayani sesuatu yang
lebih besar dibanding diri kita.

Menurut Danah Zahar dan lan Marshall, tanda-tanda dari
kecerdasan spiritual yang telah berkembang baik mencakup hal-hal
berikut:**

1) Kemampuan bersikap fleksibel.

2) Tingkat kesadaran yang dimiliki tinggi.

3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.

4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.

5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.

6) Keengganan untuk mengalami kerugian yang tidak perlu.

7) Kemampuan untuk melihat keterkaitan berbagai hal.

8) Memiliki kecenderungan bertanya “mengapa/bagaimana jika” dalam

rangka mencari jawaban yang mendasar.

9) Memiliki kemampuan untuk bekerja mandiri.

**Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan,
2007), hal. 14.
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Menurut Toto Tasmara mengungkapkannya dalam 7 indikator
kecerdasan spiritual, diantaranya adalah: %
1) Merasakan kehadiran Allah
2) Berdizikir dan berdoa
3) Memiliki kualitas sabar
4) Cenderung pada kebaikan
5) Memiliki empati yang kuat
6) Berjiwa besar
7) Memiliki visi
Menurut Marsha Sinetar (2000), pribadi yang memiliki
kecerdasan spiritual (SQ) mempunyai kesadaran diri yang mendalam,
intuisi dan kekuatan “keakuan” atau “otoritas” tinggi, kecenderungan
merasakan “pengalaman puncak” dan bakat-bakat “estetis”.?®
Dari penjelasan di atas penulis akan mengambil 5 ciri-ciri
kecerdasan spiritual yang berkembang dengan baik diantaranya:
1) Merasa kehadiran Allah
Orang yang memiliki kecerdasan spiritual selalu merasakan
kehadiran Allah dimana saja mereka berada. Mereka meyakini
adanya kamera ilahiah yang terus menyoroti galbunya, dan mereka

merasakan serta menyadari bahwa seluruh detak hatinya diketahui

2 Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniah Transcedental Intelegensi, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2003) him. 1-38

% Monty P. Satiadarma & Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta:
Pustaka Populer Obor, 2003) cet. Ke-1. him. 46
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dan dicatat Allah tanpa ada satupun yang tercecer.”’ Hal ini

sebagaimana dalam firman Allah surat Qaf ayat 16:
P
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami
lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya” .*®

2) Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi

Dalam pendapat Danah Zohar mengenai ciri-ciri kecerdasan
spiritual yaitu, orang yang memiliki tingkat kesadaran tinggi,
keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, dan
kualitas hidupnya diilhami oleh visi dan nilai, ketiga hal ini tidak
bisa dipisahkan, apabila orang yang memiliki tingkat kesadaran
tinggi dalam hidupnya, maka dia akan enggan untuk berbuat yang
tidak baik, seperti dalam mentaati ramburambu lalu lintas, dia
senantiasa mentaati peraturan yang berlaku, karena dia sadar akan
pentingnya, keselamatan dan ketertiban dalam berkendaraan, dan
orang ini juga telah mempunyai kualitas hidup, karena diilhami oleh
nilai-nilai, berupa norma hukum demi keselamatan semua orang.

Ketiga ciri yang dikatakan Danah Zohar dan Marshall yaitu

memiliki tingkat kesadaran tinggi, kualitas hidup yang diilhami oleh

2" Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniah, him. 14
28 Al-Qur’ an dan Terjemahannya. (Jakarta: Depag RI, 1971), hal. 519.
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visi dan nilai, dan kengganan untuk menyebabkan kerugian yang
tidak perlu, ini hampir sama dengan ciri-ciri yang diungkapkan oleh
Ary Ginanjar Agustian yaitu istiqgomah, karena secara terminologi,
menurut Tasmara istiqgomah® diterjemahkan sebagai bentuk kualitas
batin yang melahirkan sikap konsisten dan teguh pada pendirian
untuk menegakkan dan membentuk sesuatu menuju kepada
kesempurnaan atau kondisi yang lebih baik. Apabila orang yang
memiliki sifat istigomah, dia akan konsisten dalam berbuat baik,
karena dia memiliki tingkat kesadaran tinggi, untuk menjalani nilai-
nilai, seperti norma yang ia pegang dalam hidupnya.
3) Rendah hati

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual, yaitu memiliki sifat
rendah hati, yaitu sifat, dimana seseorang merasa segala nikmat yang
ia dapatkan, semata-mata karena Allah, dan dia tidak menganggap
dirinya lebih mulia dari orang lain, tapi dia akan menghargai orang
lain, dan menjauhkan diri dari sifat menyombongkan dirinya sendiri.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Furgan 65 berikut
ini:

e
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2% Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniah, hal. 203.
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Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan
rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
mengandung) keselamatan” .*°

4) Ikhlas
Ikhlas adalah orang yang melakukan sesuatu karena Allah dan
mengharapkan ridha Allah SWT. Ikhlas ada hubungannya dengan
ciri yang diungkapkan oleh Zohar dan Marshall yaitu, kemampuan
untuk menghadapi dan melampui rasa sakit (cobaan), seseorang akan
mampu menghadapi segala cobaan, apabila dia memiliki sifat
tawakkal terhadap segala ketentuan Allah, kemudian ikhlas
menerimanya.
5) Sabar
Sabar adalah kemampuan untuk mengendalikan diri,
menghindari hawa nafsu yang mengajak ke hal-hal negatif.** Sabar
berarti terpatrinya sebuah harapan yang kuat untuk menggapai cita-
cita sehingga membuat diri manusia menjadi makhluk yang kuat dan
tidak putus asa dalam menghadapi masalah atau ujian dari Allah.
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang membuat Kkita
menjadi utuh, yang membuat kita bisa mengintegrasikan berbagai

fragmen kehidupan, aktivitas, dan keberadaan kita. Kecerdasan spiritual

% Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag RI, 1971), hal. 365.
# Mahfudz Syairozi, Konsep Pendidikan Generasi Tiga Dimensi, (Jombang, Jejak
Pena, 2002), hal. 153.
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memungkinkan kita untuk mengetahui siapa sesungguhnya diri kita dan
organisasi Kita. Kecerdasan spiritual membuat kita bersentuhan dengan
sisi dalam keberadaan kita dan dengan mata air potensialitas Kita.
Kecerdasan spiritual memungkinkan lahirnya wawasan dan pemahaman
untuk beralih dari sisi dalam itu ke permukaan keberadaan kita, tempat
kita bertindak, berpikir dan merasa. Bahkan kecerdasan spiritual adalah
kemampuan pribadi saya mengenai apa arti memiliki suatu jiwa,
menjadi satu saluran hidup yang melaluinya dimensi-dimensi dan
potensi-potensi kehidupan yang lebih dalam bisa muncul ke permukaan
dan memasuki dunia. Kecerdasan spiritual kitalah yang memberi kita
(atau menjadikan kita) sebuah jiwa.*

Pendidikan hati sebagai pusat dalam kecerdasan spiritual adalah
pendidikan yang sejati. Jika pendidikan yang ada selama ini lebih
banyak menekankan segi-segi pengetahuan kognitif intelektual,
pendidikan hati justru ingin menumbuhkan segi-segi kualitas
psikomotorik dan kesadaran spiritual yang relatif dalam kehidupan
sehari-hari.

Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk mendidik hati
menjadi benar. Metodenya tergantung kepada diri siapa kita. Pertama,
jika kita mendefinisikan diri kita sebagai bagian dari kaum beragama,
tentu kecerdasan spiritual mengambil metode vertikal: bagaimana

kecerdasan spiritual bisa mendidik hati kita untuk menjalin hubungan

%2 Danah Zohar dan lan Marshall, Spiritual Capital: Memberdayakan SC di Dunia
Bisnis, Terj. Helmi Mustofa, (Bandung: Mizan, 2005), hal. 117.
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kemesraan kehadirat Tuhan. Jika dalam Islam ditegaskan dalam al-
Qur’an, “ketahuilah, dengan berfikir kehadirat Allah, hati kalian
menjadi tenang”. Maka dzikir mengingat Allah dengan lafal-lafal
tertentu merupakan salah satu metode kecerdasan spiritual untuk
mendidik hati menjadi tenang dan damai. Kedua, implikasinya secara
horizontal: kecerdasan spiritual mendidik hati kita ke dalam budi
pekerti yang baik dan moral yang beradab.*

Iman, tauhid dan ibadah kapada Allah menimbulkan sikap
istigomah dalam perilaku. Dan melaksanakan ibadah yang diwajibkan
Allah seperti shalat, haji dan zakat dapat membersihkan dan
menyucikan jiwa serta membeningkan hati dan menyiapkannya untuk
menerima musyahadah (penampakan keagungan) Allah berupa cahaya,
hidayah dan hikmah. Dalam Islam memperbanyak dzikir dan dengan
shalat serta diiringi kesabaran hal itulah merupakan obat yang akan
membersihkan jiwa manusia dari dosa-dosa dan mensucikan hati
manusia dari berbagai penyakit. Seperti dalam firman Allah SWT surat
al-A’laa ayat 14-15 berikut ini:

Artinya: “ Sungguh beruntunglah orang yang membersihkan dirinya
(dengan beriman). Dan Dia ingat nhama Tuhannya, lalu dia

mendirikan shalat” .**

# sSukidi, Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih Penting daripada 1Q dan EQ,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 28-29.
# Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag RI, 1971), hal. 591.
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Untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dapat ditempuh dengan
jalan menghayati serta mengamalkan agama; yaitu Rukun Iman (iman
kepada Allah, iman kepada para Malaikat, iman kepada para Nabi, iman
kepada Kitab Suci, iman kepada Hari Kemudian, iman pada Takdir);
dan Rukun Islam (mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan
shalat, mengeluarkan zakat, menjalankan puasa dalam bulan Ramadhan,
dan menunaikan ibadah haji).*

c. Kecerdasan Spiritual Anak

Anak-anak adalah spiritualitas alami. Dalam diri mereka
tersimpan rasa takjub akan dirinya. Setiap peristiwa yang nampaknya
remeh sekalipun begitu berarti bagi mereka. Mereka menghargai setiap
momen hidup hanya untuk saat ini. Mereka juga intuitif dan terbuka
secara alami. Mereka adalah ruh indah dan terbuka dan bersemayam
dalam bentuk manusia. Hakikat kecerdasan anak-anak tercermin dalam
kreativitas tak terbatas, imajinasi luas dan pendekatan terhadap
kehidupan yang terbuka dan gembira. %

Kondisi masyarakat yang hampa moral, nilai-nilai luhur dan
hampa hukum, ditambah dengan terpaan negatif dari film, tevlevisi,
internet, lingkungan dan lain-lain, semakin mengubur dalam-dalam

kecerdasan anak. Belum lagi sistem pendidikan dunia modern selama

* Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, 2004), hal. 232.

% Nurul Khikmawati, Pengembangan Kecerdasan Emosi dan Spiritual pada Anak
Sudi Analisis Surat Lugman Ayat 13-19, Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2007, hal. 45.
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ini lebih menekankan pada materi, tercapainya prestasi, serta tertatanya
hubungan-hubungan sosial dan keluarga.

Komponen spiritual, yaitu jiwa diberikan kepada manusia dari
Roh Tuhan Yang Maha Tinggi. Jiwa inilah yang merupakan mata rantai
atau penghubung antara badan dan Tuhan.*’

Apakah pendidikan agama tidak cukup untuk membangun
kecerdasan spiritual anak? Sayangnya tidak, karena pendidikan agama
biasanya telah diformalkan, kebanyakan lebih menekankan pada ritus-
ritus, syari’at-syari’at dan tradisi yang lebih menekankan pada ibadah
sosial dan kurang menekankan pada inner self atau “dunia dalam” anak.

Secara alamiah, kecerdasan spiritual ada dalam diri setiap anak.
Bagaimana kita mengasahnya agar mereka tumbuh menjadi manusia
yang sejahtera lahir dan batin, karena memiliki kecerdasan yang tinggi.

Pola pengasuhan kecerdasan spiritual ini dimulai sedini mungkin,
bahkan sebelum anak biasa berbicara. Inti dari pengasuhan ini adalah
mengenal Tuhan dan merasakan kehadiran-Nya dalam setiap aspek
kehidupan, baik di keluarga, sekolah maupun lingkungannya. Jika anak-
anak merasakan kehadiran Tuhan dalam setiap aspek kehidupan,
mereka tidak akan tumbuh menjadi manusi sekuler yang memisahkan

kehidupan agama dari kehidupan sehari-hari. Mereka akan menyadari

3" Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Al-Husna, 1986),
hal. 450.
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bahwa beribadah dalam kehidupan sama dengan beribadah dalam
agama.™®
d. Pembinaan Kecerdasan Spiritual

Pembinaan adalah tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih
baik.*

Sedangkan pengertian pembinaan menurut istilah adalah suatu
usaha yang dilakukan secara sadar, teratur dan terarah, serta
bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segala
aspeknya.”

Pembinaan di sini maksudnya ialah suatu tindakan yang
dilakukan terhadap sesuatu agar sesuatu itu menjadi lebih baik. Adapun
syarat dari pembinaan itu sendiri adalah bertahap dan
berkesinambungan.

Bertahap maksudnya adalah pembinaan yang dilakukan
disesuaikan dengan kemampuan siswa, serta berkesinambungan adalah
terus-menerus, yaitu bahwa pembinaan itu harus dilakukan tanpa henti

baik oleh guru, orang tua maupun masyarakat.**

¥ Nurul Khikmawati, Pengembangan Kecerdasan Emosi dan Spiritual pada Anak
Sudi Analisis Surat Lugman Ayat 13-19, Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, Skripsi,
Fakutas Tarbiyah dan Keguruan, 2007, hal. 47.

*sijti Koiriyah, Upaya Madrasah dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MTs N
BanyusocoPlayen Gunungkidul Yogyakarta, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2008, hal. 16.

“*1bid., hal. 16.

“W. J. S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), hal. 141.
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Pembinaan kecerdasan spiritual adalah usaha yang dilakukan
untuk mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan perkembangan
kejiwaan, rohani, batin, mental, serta moral diri seseorang.

Berikut ini beberapa tips yang dapat diperhatikan oleh para
pendidik dalam mengembangkan SQ di sekolah:*?

1) Melalui “jalan tugas”. Berikan ruang kepada siswa Anda untuk
melakukan kegiatannya sendiri dan latih mereka memecahkan
masalahnya sendiri.

2) Melalui “jalan pengasuhan”. Pendidik perlu menciptakan suasana
kelas penuh kegembiraan dimana setiap peserta didik saling
menghargai, saling memaafkan apabila terjadi konflik satu dengan
yang lain.

3) Melalui “jalan pengetahuan”. Pendidik perlu mengembangkan
pelajaran dan kurikulum sekolah yang mampu mengembangkan
realisasi diri peserta didik. Misalnya, kurikulum yang bisa melatih
kepekaan peserta didik terhadap berbagai masalah aktual, dimana
peserta didik diajak berefleksi tentang makna, bagaimana dia dapat
ikut serta memecahkan masalah-masalah aktual tersebut.

4) Melalui * jalan perubahan pribadi” (kreativitas). Dalam setiap
kegiatan belajar-mengajar seharusnya guru merangsang Kkreativitas
peserta didiknya. Misalnya, mereka dapat menciptakan peraturan

kelas dan peraturan sekolahnya sendiri dengan sangat baik dan ideal.

*Monty P. Satiadarma & Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan Pedoman Bagi
Orang tua dan Guru dalam Mendidik Anak Cerdas, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003),
hal. 51-53.
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5) Melalui “jalan persaudaraan”. Hukuman fisik dan olok-olok,
perkelahian dan saling mengejek antar-murid perlu dihindari karena
dapat menghambat kecerdasan spiritual (SQ). Sebaliknya, guru perlu
mendorong setiap peserta didik untuk saling menghargai dan saling
memahami pendapat dan perasaan masing-masing.

6) Melalui “jalan kepemimpinan yang penuh pengabdian”. Gurulah
yang menjadi model seorang pemimpin yang diamati oleh peserta
didiknya. Pengalaman peserta didik bagaimana dilayani dan
dipahami sunggug-sungguh oleh gurnya adalah pengalaman yang
secara tidak langsung mengajarkan kepada peserta didik bagaimana
layaknya perilaku seorang pemimpin.

Singkatnya, lingkungan sekolah yang diciptakan oleh guru-guru
dengan Kkecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi akan menciptakan
pribadi-pribadi yang berkecerdasan spiritual tinggi pula.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) apabila
dilihat dari tempat penelitian dilakukan. Penelitian lapangan (field
research) adalah penelitian dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran penelitian selanjutnya disebut informan atau

responden melalui instrumen pengumpulan data seperti observasi,
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wawancara, angket, dan sebagainya.** Menurut jenis kelompok
penelitiannya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Dalam hal ini,
lokasi penelitian dilakukan di sebuah lembaga pendidikan Islam yakni
MIN Jejeran.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel
penelitian melekat.** Subyek merupakan sumber data dimana penulis dapat
memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian. Penentuan
sumber data dilakukan secara purposive sampling, Vyaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. *°
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Guru-
guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa MIN Jejeran Pleret Bantul.
Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah pembinaan
dalam kecerdasan spiritual siswa.
3. Metode Pengumpulan Data
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data,
yaitu apa, di mana, dan berapa data yang dibutuhkan di dalam suatu
penelitian guna pengumpulan datanya.*® Adapun metode yang digunakan

adalah:

*3 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal.
125.

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penulisan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal.
130.

*® Sugiono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 218-219.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hal. 138.
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a. Metode Observasi

Observasi atau yang disebut dengan pengamatan, meliputi
kegiatan peminatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh alat indera.*” Metode ini dipergunakan hampir di
seluruh proses pengumpulan data penelitian. Observasi ini dilakukan
untuk mendapatkan data tentang letak geografis madrasah, pelaksanaan
pembinaaan kecerdasan spiritual siswa, serta seluruh data-data lain
yang diperlukan dalam proses penelitian.

b. Metode Wawancara (interview)

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi (percakapan verbal)
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.*®
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap

muka secara individual.** Metode ini dibagi menjadi tiga vaitu
pedoman wawancara terstruktur, tidak terstruktur, dan semi terstruktur.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semi terstruktur.
Yaitu pertama-tama penulis menanyakan beberapa pertanyaan yang

sudah terstruktur, kemudian diperdalam dengan mengorek pertanyaan

lebih lanjut. Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data yang

“"Ibid., hal. 132.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edis Revisi, (Bandung:
Rosdakarya Offset, 2005), hal. 186.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Pendlitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 216.
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efektif dan relevan unutk mendapatkan informasi, tanggapan, dan hala-
hal yang berhubungan dengan penelitian.
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara terhadap
Kepala Madrasah dan Guru-guru Pendidikan Agama Islam MIN Jejeran
Pleret Bantul.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, legger, agenda, dan sebagainya.>® Metode ini digunakan
untuk memperoleh data yang sifatnya dokumenter, seperti data sejarah
berdirinya sekolah, profil sekolah, jumlah guru dan karyawan MIN
Jejeran Pleret Bantul, jumlah siswa MIN Jejeran Pleret Bantul, struktur
organisasi serta saran dan prasarana yang ada di MIN Jejeran Pleret
Bantul dan data-data yang diperlukan lainnya.
d. Metode Angket (kuesioner)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

51

kepada responden untuk dijawabnya.> Angket adalah instrumen

penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk

Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hal. 206.

>t Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
& D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 199.
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menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden secara
bebas sesuai dengan pendapatnya.

Metode ini untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan hasil dari program madrasah dalam pembinaan kecerdasan
spiritual siswa. Angket yang telah penulis siapkan diberikan kepada 10-
15% siswa MIN Jejeran Pleret Bantul yaitu sebanyak 50 siswa dari
jumlah 464 siswa. 50 siswa diambil dari beberapa siswa perwakilan dari
kelas IVA, IVB, IVC, VA, dan VB.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.>®
Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut diklasifikasikan dan
dianalisis dengan mempergunakan metode analisa data kuantitatif dan
kualitatif.
a Analisa kuntitatif

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis kuantitatif
sebagai pendukung untuk menganalisa angket yang terkumpul. Analisis

kuantitatif ini adalah teknik analisa statistik yang digunakan untuk

>? 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2011), hal.228.
>3 1bid., hal. 244.
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menganalisa data yang berupa angka atau bilangan. Dalam hal ini
penyusun manggunakan rumus:
P =L x100%
Keterangan:
f = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N = Number of cases (banyaknya individu)
P = Angka prosentase.>
b Analisa kualitatif
Yaitu analisa non statistik untuk menganalisa data yang tidak
berupa angka, tetapi untuk menganalisa data secara deskriptif.
Analisis data dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis
deskriptif, adapun metode analisis yang digunakan adalah:
a. Reduksi data
Penulis mengumpulkan seluruh data yang telah diperoleh,
kemudian mereduksi dan mengambil yang penting dan dibutuhkan saja.
b. Penyajian Data
Setelah mereduksi adalah penyajian data. Penyajian data di sini
dibatasi sebagai penyajian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Semua data di lapangan yang berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis sehingga

memunculkan diskrispsi tentang permasalahan yang diteliti.

> Anas Sudjiono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991),
hal. 41.
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c. Kesimpulan
Setelah penyajian data, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan. Dengan adanya kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian di lapangan.
5. Uji Keabsahan Data
Adapun uji keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi.
Penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek
keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya, triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.*®
Triangulasi yang penulis gunakan ada dua jenis, yaitu triangulasi
teknik dan triangulasi sumber.®® Dimana penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama yang dinamakan triangulasi teknik. Sedangkan
triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Teknik pengumpulan data yang

penulis gunakan adalah observasi pasif, wawancara semi terstruktur, dan

**Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: Rosdakarya
Offset, 2005), hal. 161.

*8Sygiono, Metode Penelitian Pendidikan kunatitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 273.
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angket. Tujuan dari triangulasi adalah untuk mengecek data-data hasil
observasi, wawancara, dan angket, agar data yang diperoleh valid.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan permasalahan yang dibahas
dalam skripsi secara keseluruhan, dari permulaan sampai akhir. Untuk
memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai skripsi ini penulis akan
memaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi gambaran umum MIN Jejeran, meliputi: letak geografis,
sejarah singkat berdirinya, keadaan guru dan karyawan, siswa, sarana dan
prasarana, serta struktur organisasi dan personalianya.

Bab tiga membahas tentang efektifitas program madrasah dalam
pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul
Yogyakarta.

Bab empat penutup berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup. Bagian
akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan

penelitian ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesmpulan
Uraian di atas merupakan penjabaran dari hasil penelitian yang penulis
lakukan di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta terkait upaya madrasah
dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa. Berdasarkan uraian tersebut
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN
Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta dilaksanakan melalui beberapa program.
Program-program tersebut, diantaranya: Shalat dhuha berjamaah,
membaca bacaan-bacaan shalat, tadarus bersama sebelum proses
pembelajaran di mulai, membaca asmaul husna, mujahadah dan simaan
Al-Qur’an, guru mengucapkan salam apabila bertemu siswa, menjenguk
teman (Warga MIN Jejeran yang sedang sakit), ta’ziah (Melayat apabila
ada warga MIN yang meninggal), menerapkan kantin kejujuran, memberi
makan ikan dan merawat kebersihan kolam, perawatan green house,
kegiatan Jum’at bersih, dan pesantren ramadhan.

2. Efektifitas program dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN
Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta dapat disimpulkan “sangat efektif”, hal
ini dapat dilihat dari hasil penghitungan angket yaitu P = 80,375%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa mempunyai kecerdasan spiritual yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari program-program pembinaan

kecerdasan spiritual siswa MIN Jejeran adalah “baik sekali”, terlihat dari
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hasil angket siswa yang menunjukkan bahwa siswa memiliki ciri-ciri

kecerdasan spiritual yang baik. Asumsi tersebut diperoleh dari perubahan

sikap dan tingkah laku siswa yang semakin baik, misalnya: mengucapkan

salam ketika bertemu guru, tetap melaksanakan shalat dhuha berjamaah

walaupun gurunya belum datang ke kelas, dan sebagainya.

. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Kecerdasan

Spiritual Siswa MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta.

a.

Faktor pendukung dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa MIN

Jejeran Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta

1) Mayoritas siswa yang berasal dari keluarga santri dan bertempat
tinggal di lingkungan yang islami.

2) Fasilitas madrasah yang memadai.

3) Dukungan dari pihak komite madrasah, kepala madrasah, semua
guru dan wali siswa.

4) Antusias dari para siswa dalam mengikuti program madrasah

5) Terdapat kata-kata motivasi untuk selalu berakhlak baik.

Faktor Penghambat dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual Siswa

MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta.

1) Pihak madrasah tidak bisa memantau kegiatan siswa sehari-hari
selama di rumah dan apakah wali siswa sudah memantau dengan

baik atau belum terhadap kecerdasan spiritual siswa di rumah.
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2) Asumsi yang salah dari sebagian pihak wali siswa, bahwa wali
siswa menyerahkan sepenuhnya kepada madrasah untuk membina
kecerdasan spiritual anak-anaknya.

3) Lingkungan bermain siswa yang tidak mendukung ketika berada di
luar madrasah.

B. Saran-saran
1. Untuk MIN Jejeran Bantul
Sebaiknya terdapat koordinasi antara semua guru, tidak hanya diserahkan
kepada guru agama saja tentang pengkoordinasian program-program
pembinaan kecerdasan spiritual siswa. Dengan begitu mungkin dapat
memaksimalkan pelaksanaan program-program tersebut.
2. Untuk pengembangan penelitian
Skripsi ini dapat dikembangkan menjadi penelitian kuantitatif dengan
mengkorelasikan kecerdasaan spiritual dan kecerdasan sosial.
C. KataPenutup

Alhamdulillahi rabbil alamin, puji syukur penulis haturkan kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat dan karunia-Nya sehingga
penulisan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar.

Skripsi ini merupakan laporan hasil penelitian yang penulis laksanakan di
MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta terkait dengan efektifitas program
madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa. Penulis menyadari
bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak dijumpai kekurangan, baik

dalam sistematika penulisan maupun dalam penyajian dan analisa data.
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Semua itu disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pengalaman penulis
dalam bidang penelitian. Untuk itu, masukan dan kritikan yang membangun
sangat penulis harapkan sebagai tambahan pengetahuan guna perbaikan
penulisan di masa yang akan datang.

Penulis berharap tulisan ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan

motivasi serta wawasan baru untuk perkembangan pendidikan.
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Catatan Lapangan 1

M etode Pengumpulan Data : Observas

Hari/ Tanggal : Senin, 27 Mei 2013

Jam :10.00 - 13.30 WIB
Lokasi : MIN Jejeran utara
Sumber Data : Lingkungan MIN Jejeran
Deskrips data:

Dari hasil observasi yang dilakukan, penulis memperoleh data sebagai berikut:

MIN Jejeran terletak di selatan terminal bus Giwangan kira-kira 4 km,
tepatnya di jalan Imogiri Timur km 7,5 Jati, Wonokromo, Pleret, Bantul, telp.
(0274) 4399811. Lokasi MIN Jejeran berada didua tempat. Yang pertama di
sebelah selatan SMK 1 Pleret yang sering disebut MIN Utara. Lokasi yang kedua,
atau yang sering disebut MIN Selatan, berdekatan dengan perempatan
Wonokromo, tepatnya sebelum perempatan Wonokromo dari arah Giwangan.
Batas-batas MIN Utara :

1. Sebelah Selatan dibatasi oleh Desa Wonokromo
2. Sebelah Timur dibatasi oleh Dusun Jati
3. Sebelah Utara dibatasi oleh Dusun Demangan
4. Sebelah Barat dibatasi oleh Jalan Imogiri Timur
Batas-batas MIN Selatan :
1. Sebelah Selatan dibatasi oleh Taman Kanak-kanak Salafiyah dan SMP 1
Pleret.
2. Sebelah Utara dibatasi oleh Makam Ketonggo.
3. Sebelah Timur dibatasi oleh Sekolah Dasar Wonokromo.
4. Sebelah Barat dibatasi oleh Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Jalan

Imogiri Timur.
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Catatan Lapangan 2

M etode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Senin, 27 Mei 2013

Jam :09.15-09.45WIB

Lokasi : MIN Jejeran utara

Sumber Data : Ruang Guru MIN Jejeran utara
Deskrips data:

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, penulis memperoleh data sebagai berikut:
1. Sejarah berdiri MIN Jejeran

MIN Jejeran merupakan wahana pendidikan yang sederajat dengan SD
dengan ciri khas agama islam. MIN Jejeran keberadaannya telah diakui
bersama antara Menteri Pendidikan dan Menteri Agama. MIN Jejeran dengan
NSS : 111340211001 dan NPSN : 20400566 berstatus negeri yang cikal
bakalnya Madrasah Diniyah Salafiyyah yang didirikan pada tahun 1928 oleh
para kyai dan ulama terutama KH. Muhyidin, KH. Ridwan, KH. Hisyam. Pada
awalnya tahun 1950 Madrasah Diniyah Salafiyyah menjadi cikal bakal MIN
Jejeran.

Langkah pertama memasukkan pelajaran umum seperti berhitung,
olahraga, kesenian dan lain-lain. Langkah kedua yang ditempuh pada tahun itu
juga adalah merubah nama Madrasah Diniyah Salafiyyah menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah. Keadaan ini berlangsung sampai tahun 1963. Mulai tahun
tersebut Madrasah Ibtidaiyah Salafiyyah Jejeran memasukki era baru dengan
menggunakan kurikulum yang disusun Departemen Agama RI.

Maka pada tahun 1963 Madrasah Ibtidaiyah Salafiyyah Jejeran

diusulkan menjadi Madrasah Negeri. Sejak saat itu diberlakukanlah uji
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kelayakan untuk menjadi Madrasah Negeri. Uji kelayakan ini berlangsung

hingga 1967 sampai akhirnya madrasah ini ditetapkan menjadi Ml

Percobaan Negeri. Sampai akhirnya pada tanggal 31 Januari 1968 keluarlah

SK Menteri Agama RI nomor 14 tahun 1968 yang menetapkan bahwa

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyyah Jejeran menjadi Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Jejeran, dengan kurikulum sepenuhnya mengacu pada kurikulum

yang dikeluarkan Departemen Agama.
2. Visi, Misi dan Tujuan MIN Jejeran
Visi Madrasah :
” Terwujudnya warga Madrasah Religius, Berprestasi, Cerdas sebagai

Penyelamat Lingkungan Hidup, Modern, Sehat Ramah anak dan siaga

Bencana”
Misi Madrasah :

a.

Menyiapkan warga Madrasah sebagai generasi yang santun, taat
ibadah sesuai syariat Islam.

Memperkuat  pendidikan agama disertai  trampil  dalam
pengamalannya.

Mengoptimalkan pembelajaran dengan menerapkan  Teknologi,
MBS (Manajemen Berbasis Madrasah), PAIKEM (Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan) dan PBS

(Penelusuran Bakat Siswa).

. Membudayakan perilaku hidup bersih, sehat, dan cinta lingkungan

hidup.

Mengupayakan iklim yang kondusif bagi tumbuh kembang anak.
Meningkatkan kesiapsiagaan warga Madrasah menghadapi bencana.
Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan
bakat.

Tujuan Madrasah

a.

Membentuk warga madrasah yang bertaqwa, berakhlak mulia, dan
berkepribadian Indonesia.
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Mengimplementasikan teknologi, MBS, PAIKEM, dan PBS dalam
pembelajaran.

Siswa mencapai kelulusan dengan nilai optimal.

Membentuk pribadi yang berbudaya hidup bersih, sehat dan cinta
lingkungan.

Mengoptimalkan perkembangan anak sesuai potensinya.
Mengkondisikan kesiapan warga madrasah dalam menghadapi
bencana.

Terjalin kerjasama dengan DUDI (Dunia Usaha Dunia Industri)

dan orang tua wali murid yang saling menguntungkan.
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Catatan Lapangan 3

M etode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 28 Mei 2013

Jam :10.00- 11.00 WIB

Lokasi : MIN Jejeran utara

Sumber Data : Ruang guru MIN Jejeran utara

Ruang tata usaha

Deskrips data:

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, penulis memperoleh data terkait

struktur organisasi MIN Jejeran, keadaan guru dan karyawan MIN Jejeran.
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Catatan Lapangan 4

M etode Pengumpulan Data: Angket

Hari/ Tanggal : Kamis, 30 Mei 2013

Jam :09.30- 13.00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas IVA, IVB, IVC dan Ruang Kelas VA, VB

Sumber Data : Perwakilan Siswa Kelas IVA, IVB, IV C dan Kelas VA,
VB

Deskrips data:

Informan dari metode angket ini adalah siswa yang ada di MIN Jejeran
Pleret Bntul Yogyakarta. Tidak semua siswa menjadi informan karena penulis
hanya mengambil sampel dalam angket ini. Penyampaian angket ini berada di
ruang kelas di sela-sela jam pelajaran dan waktu istirahat. Angket yang diberikan
kepada siswa berupa pertanyaan pilihan ganda untuk mengetahui hasil dari
program madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa terutama

mengenai sifat, sikap, dan tingkah laku.

Dari hasil angket terungkap bahwa hasil dari program madrasah sudah baik
dan berjalan sangat efektif jika dilihat dari segi kecerdasan spiritual siswanya. Hal
tersebut terlihat dari sifat, sikap, dan tingkah laku siswa yang menunjukkan bahwa
mereka mau melaksanakan shalat lima waktu, berbagi dengan teman yang kurang

mampu, tidak bekerjasama dalam mengerjakan ulangan, dan sebagainya.
Intepretasi:

Program madrasah sudah berjalan”sanagt efektif”, hal tersebut terlihat dari

perubahan sifat, sikap, dan tingkah laku yang semakin baik, misalnya mereka
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mau melaksanakan shalat lima waktu, berbagi dengan teman yang kurang mampu,

tidak bekerjasama dalam mengerjakan ulangan, dan sebagainya.
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Catatan Lapangan 5

M etode Pengumpulan Data : Dokumentas

Hari/ Tanggal : Sabtu, 01 Juni 2013

Jam :09.00 - 09.30 WIB

Lokasi : MIN Jejeran utara

Sumber Data : Arsip kurikulum MIN Jejeran
Deskrips data:

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, penulis memperoleh data sebagai berikut:

Jumlah siswa secara keseluruhan di MIN Jejeran pada tahun ajaran 2012/
2013 sebanyak 464 siswa. Terbagi menjadi 18 rombongan belajar. kelas |
berjumlah 122 siswa dengan 4 rombongan belajar, kelas Il berjumlah 101 siswa
dengan 4 rombongan belajar, kelaslll berjumlah 80 siswa dengan 3 rombongan
belajar, kelas IV berjumlah 69 siswa dengan 3 rombongan belajar, kelas V
berjumlah 52 siswa dengan 2 rombongan belajar, dan kelas VI berjumlah 43 siswa

dengan 2 rombongan belajar.

Hasil Dokumentasi : Jumlah siswa MIN Jejeran tahun ajaran 2012/
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Catatan Lapangan 6

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 01 Juni 2013

Jam :09.45-11.00 WIB

Lokasi : MIN Jejeran utara

Sumber Data : Lingkungan MIN Jejeran Utara
Deskrips data:

Berdasarkan observasi yang dilakukan, penulis memperoleh data terkait
dengan sarana dan pra sarana yang ada di MIN Jejeran Utara yaitu gedung
bergambar mural inspiratif, ruang UKS, ruang kelas, ruang guru, ruang kepala
madrasah, ruang tata usaha, ruang keterampilan, perpustakaan, mushola, pagar
keliling, kamar mandi siswa dan guru, wastafel, halaman, pohon perindang, poster
kesehatan, taman halaman, taman parkir, kebun madrasah, toga, bak sampah,
pengelolaan sampah, sumber air bersih, gudang, biopori dan sumur resapan air
hujan, tangga ramah difabel, meja kursi ramah anak, moral dinding, pesan-pesan
mulia, kolam ikan, taman baca, tempat wudhu, ruang tunggu, pos satpam, dan

ruang tamu.
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Catatan Lapangan 7

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 04 Juni 2013

Jam

Lokasi

:09.45 - 11.00 WIB

: Ruang Kelas IVA MIN Jejeran

Sumber Data : Bapak Muttagin, S.Ag

Deskrips data:

ada di

Metode wawancara kali ini penulis menemui salah satu guru agama yang

MIN Jejeran. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan tentang program

madrasah dan efektifitas program dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa,

dan faktor pendukung dan penghambat pembinaan kecerdasan spiritual siswa.

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat mengetahui bahwa upaya

madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa dengan melalui bebrapa

program. Program-program yang ada di madrasah yang berkaitan dengan

pembinaan kecerdasan spiritual siswa yaitu:

1.

Shalat dhuha berjamaah. Shalat dhuha dilaksanakan setelah bel masuk
berbunyi, sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Shalat dhuha
dilaksanakan setiap hari.

Membaca bacaan-bacaan shalat. Membaca bacaan-bacaan shalat
dilaksanakan setiap hari Senin setelah siswa melaksanakan shalat dhuha.
Hal ini dilakukan agar para siswa lebih lancar dalam bacaan shalat.
Membaca bacaan-bacaan shalat dipimpin oleh guru yang akan mengajar

pada jam pertama.
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. Tadarus bersama sebelum proses pembelajaran dimulai. Tadarus
dilaksankan setiap hari Selasa sampai hari Kamis.

Membaca Asmaul Husna. Asmaul Husna dibaca setiap hari Jumat dan
Sabtu. Pelaksanaan membaca asmaul husna ialah setelah siswa
melaksanakan shalat dhuha berjamaah.

. Mujahadah dan Simaan Al-Qur’an. Kegiatan ini dilaksanakan setiap Ahad
legi pada pukul 07.00- 11.00. Mujahadah dan simaan Al-Qur’an dihadiri
oleh siswa, orang tua siswa, guru, karyawan, khuffat, dan perwakilan
perangkat desa (RT, RW, dukuh, dan pak lurah). Adapun rincian dari
kegiatan mujahadah dan simaan Al-Qur’an yaitu menyimak bacaan Al-
Qur’an dari para khuffat (rata-rata berjumlah 10 khuffat), membaca kalimat
thayibbah bersama-sama, dan mendengarkan tauziah dari kyai. Rata-rata
pada setiap pertemuan mujahadah dan simaan Al-Qur’an para khuffat
dapat membaca 3 juz, dan ini berlanjut ke pertemuan berikutnya hingga
khatam Al-Qur’an. Setelah khatam, maka di ulangi dari juz satu.

. Guru mengucapkan salam apabila bertemu dengan siswa. Hal ini
dilakukan agar siswa terbiasa mengucapkan salam apabila bertemu dengan
guru, dan terbiasa menjawab salam apabila ada orang yang mengucapkan
salam kepadanya.

. Menjenguk teman (Warga MIN Jejeran yang sedang sakit). apabila
terdapat salah satu siswa yang sakit maka teman-teman yang lain dan guru
akan bersama-sama menjenguknya. Hal ini bertujuan untuk menghibur
teman yang sakit, dan mendoakan teman yang sakit supaya segera sembuh.
. Ta’ziah (Melayat apabila ada warga MIN yang meninggal). Ta’ziah
merupakan salah satu kewajiban umat muslim terhadap jenazah. Jika ada
warga MIN yang meninggal, maka siswa dan guru bersama-sama
melakukan ta’ziah dan mensholatkan jenazah. Seperti saat ada salah satu
guru MIN yang meninggal dunia, semua siswa di dampingi wali kelasnya
masing-masing melakukan ta’ziah dan menshalatkan jenazah secara
bergantian. Sebelum pergi ta’ziah warga MIN berwudhu terlebih dahulu

dan mengumpulkan bantuan berupa uang yang nantinya akan diberikan
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kepada keluarga yang di tinggalkan. Setelah sampai di rumah duka, para
siswa dan guru melakukan shalat jenazah dan mendoakan jenazah.
Menerapkan kantin kejujuran. Kantin kejujuran diberlakukan mulai tahun
2008. Dengan adanya kantin kejujuran yang ada di MIN Jejeran, maka
akan melatih para siswa untuk berlaku jujur saat membeli makanan atau
minuman yang ada di kantin. Konsep kantin kejujuran yaitu mengambil
sendiri makanan yang akan di beli, membayar, dan mengambil kembalian
apabila uang yang dibayarkan lebih besar dari uang yang di bayarkan.
Memberi makan ikan dan merawat kebersihan kolam. Kegiatan ini
dilakukan oleh para siswa dengan pengawasan dari wali kelas. Selain
memberi makan ikan, juga terdapat jadwal membersihkan kolam.
Perawatan green house. Siswa dapat melihat secara langsung tanaman-
tanaman yang dapat bermanfaat bagi mereka. Sehingga mereka akan
berusaha menjaga dan merawat tanaman yang ada di green house.
Kegiatan Jum’at bersih. Kegiatan Jum’at bersih dilakukan sebulan sekali
pada jam 07.30- 08.00 WIB. Rincian kegiatan Jum’at bersih adalah
membersihkan ruang kelas dan kamar mandi.

Pembuatan tata tertib bersama antara guru dan siswa. Dalam pembuatan
struktur organsasi dan tata tertib dilakukan secara bersama-sama antara
wali kelas dan para siswa. Dengan melibatkan para siswa dalam
pembuatan tata tertib, maka mereka akan lebih menghargai dan mematuhi
tata tertib yang telah dibuat secara bersama-sama. Sehingga akan
meminimalisir pelanggaran tata tertib yang akan dilakukan oleh siswa.
Pada saat pembuatan tata tertib, guru juga selalu memotivasi siswa akan
pentingnya tata tertib itu dibuat untuk dipatuhi secara bersama-sama.
Pesantren Ramadhan. Pesantren Ramadhan adalah kegiatan yang
dilakukan setiap bulan Ramadhan. Pesantern Ramadhan diikuti oleh siswa
kelas IV sampai kelas VI di mulai pada pukul 07.00-8.00 WIB. Sedangkan
untuk kelas | sampai kelas Il datang pada pukul 15.30-18.00 WIB.
Pelaksanaan pesantern ramadhan ini diadakan bersamaan dengan buka

bersama dengan wali siswa dari kelas | sampai kelas VI.
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Tujuan di adakannya program-program tersebut adalah:

1. Meningkatkan iman dan takwa para siswa.

2. Membiasakan siswa untuk mengaji.

3. Membiasakan siswa untuk menghafal surat-surat pendek.

4. Siswa menjadi lebih lancar dalam membaca Al-Qur’an.

5. Menjalin silaturahmi dan mendekatkan dengan wali siswa, perangkat
desa (RT, RW, Dukuh, Lurah), dan warga sekitar.

Seluruh program sudah berjalan efektif, hal tersebut terlihatnya perubahan

tingkah laku siswa misalnya melaksanakan shalat dhuha waupun gurunya

belum hadir. Selain itu, Seluruh siswa merespon dengan positif terhadap

program-program yang ada di madrasah. Untuk melaksanakan program-

program tersebut melibatkan guru, siswa, dan wali siswa.

Faktor pendukungnya adalah dukungan dari pihak komite, kepala
madrasah, semua guru dan wali siswa, terdapat kata-kata motivasi untuk
berakhlak baik, dan fasilitas madrasah yang memadai. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah pihak madrasah tidak bisa memantau kegiatan

siswa sehari-hari dan terkadang lingkungan yang kurang mendukung.
Interpretas:

Program-program madrasah dalam pembinaan kecerdaan spiritual siswa
meliputi: Shalat dhuha berjamaah, membaca bacaan-bacaan shalat, tadarus
bersama sebelum proses pembelajaran di mulai, membaca asmaul husna,
mujahadah dan simaan Al-Qur’an, guru mengucapkan salam apabila bertemu
siswa, menjenguk teman (Warga MIN Jejeran yang sedang sakit), ta’ziah
(Melayat apabila ada warga MIN yang meninggal), menerapkan kantin kejujuran,
memberi makan ikan dan merawat kebersihan kolam, perawatan green house,
kegiatan Jum’at bersih, dan pesantren ramadhan. Tujuan program madrasah secara
umum adalah untuk pembinaan kecerdasan spiritual siswa. Dan program tersebut
sudah “sangat efektif”, hal tersebut terlihat dari perubahan sifat, sikap, dan

tingkah laku siswanya.
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Catatan Lapangan 8

M etode Pengumpulan Data : Dokumentas

Hari/ Tanggal : Kamis, 06 Juni 2013
Jam :09.00 - 11.00 WIB
Lokasi : Ruang UKS

Ruang Tata Usaha
Sumber Data : Arsip UKS MIN Jejeran

Arsip tata usaha MIN Jejeran terkait sarana prasarana dan
kegiatan ekstrakulikuler

Deskrips data:

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, penulis memperoleh data terkait
sarana prasarana UKS MIN Jejeran, presentase luas ventilasi dengan luas lantai
MIN Jejeran utara, presentase luas ventilasi dengan luas lantai MIN Jejeran

selatan, kegiatan ekstrakulikuler MIN Jejeran.
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Catatan Lapangan 9

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 06 Juni 2013

Jam :08.30-09.00 WIB

Lokasi : MIN Jejeran Selatan

Sumber Data . Lingkungan MIN Jejeran selatan
Deskrips data:

Dari hasil observasi yang dilakukan, penulis memperoleh data terkait
sarana prasarana yang ada di MIN Jejeran selatan yaitu gedung madrasah, ruang

kelas, ruang guru, pagar keliling, kamar mandi siswa dan guru.
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Catatan Lapangan 10

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 12 Juni 2013
Jam :09.50-11.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu MIN Jejeran utara

Sumber Data : Bapak Suratman, S.Pd.|

Deskrips data:

Metode wawancara kali ini penulis menemui salah satu guru agama yang
ada di MIN Jejeran. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan tentang upaya
madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa, faktor pendukung dan
penghambat pembinaan kecerdasan spiritual siswa, serta efektifitas program

pembinaan kecerdasan spiritual siswa.

Upaya madrasah dalm pembinaan kecerdasan spiritual siswa dengan

melalui beberapa program, diantaranya sebagai berikut:

1. Pembiasaan doa harian ketika di kelas.

2. Shalat dhuha berjamah.

3. Ketika pulang sekolah, siswa bersalaman dengan guru yang mengajar pada
jam terakhir.

4. Kantin kejujuran. Kantin kejujuran berfungsi untuk menguji bagaimana
tingkat kejujuran yang dimiliki siswa dalam hal mengambil hak orang lain,
dan membayarkan uang sejumlah ia membeli makanan atau minuman.

5. Infaq setiap hari Jum’at
Setiap hari Jum’at siswa di wajibkan menyisihkan sebagian uang jajannya

untuk di infaq kan. Infaq dari para siswa bertujuan untuk melatih siswa
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melakukan infaq sejak kecil. Hasil infaq yang terkumpul akan digunakan
untuk menbeli perlengkapan mushola, contohnya untuk membeli tikar
yang digunakan untuk sholat dan kegiatan mujahadah di MIN Jejeran.
Siswa sangat antusias untuk menyisihkan sebagian uang jajannya.
Keuangan dari infaq siswa di kumpulkan ke wali kelas masing-masing,
dan setelah uang itu terkumpul, maka wali kelas berkewajiban untuk
melaporkan hasil infag kepada Bapak Mutaqgin, selaku perwakilan guru
agama. Setelah uang terkumpul menjadi satu di tempat pak Mutagin, maka
pak Mutaqgin harus segera menyerahkannya kepada Bapak Agus Haryadi
selaku koordinator Infag Jum’at.

Seluruh guru terlibat dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa. Tetapi
kegiatan keagamaan lebih diserahkan tanggung jawabnya kepada guru-guru
agama saja. Program madrasah sudah efektif kurang lebih 75%. Faktor
pendukung dari pembinaan spiritual ini adalah adanya respon siswa terhadap
program madrasah, siswa sangat antusias dan merespon positif terhadap kegiatan
yang ada di madrasah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu lingkungan

bermain siswa yang tidak mendukung ketika berada di luar madrasah.
Interpretas:

Program yang ada di MIN Jejeran adalah: Pembiasaan doa harian ketika di
kelas, Sholat dhuha berjamah, Ketika pulang sekolah siswa bersalaman dengan
guru yang mengajar pada jam terakhir, Sholat dhuhur berjamaah di bimbing guru
kelas (termasuk guru agama), Kantin kejujuran, dan Infaq setiap hari Jum’at.
Dalam meningkatkan akhlak siswa, guru Akidah Akhlak bekerja sama denga guru
kelas maupun wali siswa. Respon siswa sangat antusias terhadap program

madrasah.
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Catatan Lapangan 11

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Juni 2013

Jam :09.30 - 10.30 WIB

Lokasi : Ruang Perpustakaan MIN Jejeran
Sumber Data : Bapak Nurhasyim, A. Md.
Deskrips data:

Metode wawancara kali ini penulis lakukan dengan salah satu guru agama
kelas bawah (Kelas I, Il, dan IIl) yang ada di MIN Jejeran Pleret Bantul
Yogyakarta. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui upaya madrasah dalam
kecerdasan spiritual siswa, faktor pendukung dan penghambat, serta efektifitas

program madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa upaya
madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa dengan melalui bebrapa
program, misalnya: shalat dhuha, Hafalan surat-surat pendek sesuai jenjang kelas
masing-masing, mujahadah dan semaan al-Qur’an. Faktor pendukung: latar
belakang siswa yang mayorita berasal dari keluarga santri, dan respon siswanya
juga bagus. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu asumsi yang salah dari
sebagian pihak wali siswa yang menyerahkan sepenuhnya kepada madarasah
untuk membina kecerdasan spiritual anak-anaknya. Program madrasah sudah

berjalan efektif.
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Interpretas:

Upaya madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa adalah
dengan diadakannya program-program yang telah ditentukan. Program tersebut

juga sudah berjalan dengan baik.
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Catatan Lapangan 12

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 14 Juni 2013

Jam : 13.00- 14.00 WIB

Lokasi : Ruang kerja di kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta.

Sumber Data : Drs. Abdul Haris Nufika, M.Pd

Deskrips Data:

Informan adalah mantan kepala MIN Jejeran. Wawancara kali ini
merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang kerja beliau
di kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan menyangkut peran kepala madrasah dalam kecerdasan spritual siswa,
strategi yang digunakan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dan
Kinerja semua guru terutama guru-guru agama dalam meningkatkan kecerdasan

spiritual siswa.

Dari hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh data mengenai peran

kepala madrasah dalam meningkatkan akhlak siswa antara lain:
1. Memberi contoh akhlak yang baik, kepada guru dan siswa.

Ketika berada di madrasah, beliau selalu memberi contoh akhlak yang
baik agar bisa di tiru oleh guru-guru dan semua siswa. Sebagai contoh ketika
masih menjadi kepala madrasah, setiap pagi sebelum bel masuk berbunyi
beliau mebaca Al-Qur’an dan di sambungkan dengan microphone, sehingga

semua yang ada di lingkungan madrasah dapat mendengar dan diharapkan hal
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ini dapat di contoh oleh siswa. Beliau juga di kenal ramah terhadap semua guru
dan siswa di MIN Jejeran. Hal ini dapat di jadikan contoh yang baik apabila
berakhlak dengan sesama manusia. Dalam berakhlak dengan alam, beliau juga
selalu memberikan contoh yang baik. Beliau sering memperindah halaman
madrasah dengan membentuk daun-daun tanaman yang ada di madrasah,

sehingga halaman madrasah terlihat lebih indah.
2. Mengajak semua guru untuk menjadi teladan bagi siswa-siswanya.

Ajakan ini lebih di tekankan apabila guru bersikap kurang baik terhadap
siswanya. Sebagai contoh, ketika sedang rapat guru, beliau memberi tahu
secara umum bahwa sebagai seorang guru harus bisa menahan diri untuk tidak
marah dan tidak bermain tangan ketika ada siswa yang berkelakukan tidak
baik. Selain dengan ajakan, beliau juga membentuk tim yang beranggotakan

guru-guru sesuai tingkatan kelas.
3. Memberi nasihat dan motivasi

Pemberian nasihat dilakukan melalui pidato kepala madrasah ketika upacara
yang dilaksankana setiap hari Senin, masuk ke dalam ruang kelas, dan

memanggil siswa yang bermasalah.

Pemberian motivasi di lakukan melalui tayangan-tayangan slide, video
motivasi dan video lucu-lucu yang dapat membangkitkan semangat semua
guru. Hal ini di lakukan kepala madrasah agar terkesan tidak ada jarak antara

kepala marasah dengan guru.

Strategi yang digunakan untuk meningkatkan akhlak siswa yaitu dengan
pendekatan manusiawi dari hati ke hati. Kepala madrasah selalu mengingatkan
semua guru untuk tidak marah dengan memperkenalkan semboyan tidak ada

marah untuk hari ini karena marah merupakan biangnya akhlak buruk.

Kinerja semua guru terutama guru-guru agama dalam pembinaan
kecerdasan spiritual siswa menurut beliau sudah baik sesuai dengan daya dan

upaya mereka. Kepala madrasah selalu mengingatkan bahwa kinerja yang
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maksimal hari ini belum tentu terbaik untuk hari esok. Hari ini maksimal, besok

harus lebih baik dari hari ini.
Interpretas:

Peran kepala madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa antara
lain memberi contoh akhlak yang baik kepada guru dan siswa, mengajak semua
guru untuk menjadi teladan bagi siswa-siswanya, memberi nasihat dan motivasi.

Strategi yang digunakan yaitu dengan pendekatan manusiawi dari hati ke hati.



Daftar Nama Responden

No Nama Responden Kelas
1 |A. Muzaki Fawas IVC
2 M. Nadhif Azmi VB
3 |Aisha Zuleyka VB
4 |Siti Ifada VB
5 [M. Mazin Nasywan VB
6 |Annisa Syifaul Husna VB
7 |M. Husain Fauzi VA
8 |Misbahul Munir VA
9 |Fatkhul Munaja VA
10 |Awwaluna R. N. VA
11 |M. Abdurrahman M. VA
12 |Safira Husna Nur A. IvVC
13 |Rohmah Nur Huda A. IvVC
14 |Kaila Najmi IvVC
15 |Dinni Millatun K. IVA
16 |Mudrikatul Muna Z. IVA
17 |Nadia Salma Devani IVA
18 |Nurul Azizah IVA
19 |M. Azizul Hakim IVB
20 |Rafli Ananta M. VB
21 |Salma T. Fauziah VB
22 |Endang Delima Jati IVB
23 |Himatul Isnaini R. IVB
24 |M. Nafi' Aula IvVC
25 |Salsabila M. Nafisah IvVC
26 |Hilma Nur Fauziah IVA
27 |Febriana Noura F. IVA
28 |Shafira Maharani VB
29 |Umi Azizah IVB
30 |Nur Sa'diyah IVB
31 [Hana Nur Arifah IVB
32 |Wanudia Mursyidah W. VB
33 |Ali Purnomo VB
34 M. I. Khusnul Rofiq VB
35 |M. Fahlevi Arroufi VB
36 |M. Rifa'i Candra P. VB
37 |Eva Fauziah VA
38 |Siti Nurjanah VA
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39 |M. Ulin Nuha VA
40 |Misbah VB
41 |A. Khusnal Khakim VA
42 |M. Mulyadi VA
43 |Sotya Kirana F. IvVC
44 |Nanda Salsabila P. H. IvVC
45 |Isnaani Nurul M. IvVC
46 |M. Nursyam Maulana IvC
47 |Inna Allisa Aniya IVB
48 |Laila Mubarokah VB
49 |M. lbnu Hudzaifa VB
50 |M. Ulil Albab VB
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PEDOMAN WAWANCARA

Upaya M adr sah dalamPembinaan K ecerdasan Spiritual Siswva di MIN

Jegleran Pleret Bantul Yogyakarta

A. Pertanyaan kepada Mantan Kepala Madrasah MIN Jejeran Pleret Bantul

1.

2.

Apa upaya madasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa?
Bagaimana peran kapala sekolah dalam pembinaan kecerdasan
spiritual?

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam pembinaan kecerdasan
spiritual siwa dan meningkatkan kinerja guru dalm pembinaan
kecerdasan spiritual siswa?

Apakah di MIN Jejeran ini terdapat program-program untuk pembinaan

kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul

B. Pertanyaan Kepada Guru

1.

Bagaimana upaya madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual
siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul?

Bagaimana respon siswa selama ini terhadap proses pembinaan
kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul?

Bagaimana peran guru dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa di

MIN Jejeran Pleret Bantul?
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4. Apa faktor pendorong dan penghambat proses pembinaan kecerdasan
spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul?
5. Bagaimana hasil pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran

Pleret Bantul?



ANGKET PENELITIAN

Nama TP PRRTRPRR
Jenis kelamin @ ...
Kelas TSRS
Petunjuk Pengisian:

a. Bacalah daftar pertanyaan di bawah ini dengan cermat!
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b. Jawablah dengan memberi tanda silang (x) a, b, ¢ atau d pada setiap jawaban

yang sesuai dengan keadaan kamu!
c. Kejujuran kamu sangat kami harapkan dan angket ini tidak
mempengaruhi nilai kamu.
d. Kerahasiaan atas pengisian angket ini sangat kami jaga.
e. Tiap-tiap jawaban yang kamu berikan merupakan bagian dari
penilaian kami, untuk itu kami ucapkan terima kasih.
Pertanyaan:
1. Apakah kamu menjalankan shalat lima waktu?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Apakah kamu bershadagah, jika kamu mempunyai uang lebih?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah kamu pernah bekerja sama dengan temanmu ketika sedang

ujian?
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a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Ketika kamu melakukan kesalahan, apakah kamu tidak merasa berdosa?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Sebagai seorang muslim, apakah kamu belajar setiap hari?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah kamu terpaksa menerima tugas dari guru ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah kamu belajar pelajaran di rumah karena terpaksa?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Ketika guru menjelaskan pelajaran, apakah kamumemperhatikan?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

. Ketika kamu melakukan kesalahan, apakah kamu langsung meminta

maaf?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

10. Apakah kamu menghormati setiap guru yang mengajar di

madrasah?
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a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

11. Apakah kamu tetap bersikap baik kepada teman yang pernah
menyakiti /menjahati kamu?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

12. Ketika kamu mendapatkan sebuah prestasi, apakah kamu
membanggakan-banggakan nya?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

13. Apakah kamu sering dendam kepada orang yang mempunyai
salah pada kamu?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

14. Di bulan Ramadhan kamu memberikan bantuan kepada orang lain
yang membutuhkan, apakah kamu mengharap balasan?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

15. Jika kamu ditunjuk jadi ketua kelas, apakah kamu masih mengharap imbalan
dari jabatanmu?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

16. Apabila ingin bersedekah, apakah kamu ingin orang lain memujimu?



a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
17. Ketika ada teman yang menyakiti kamu, Apakah kamu dapat
menahan emosi?
\a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
18. Apabila madrasah belum bisa menyediakan fasilitas belajar yang
memadai, apakah kamu tetap rajin belajar?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
19. Ketika kamu sedang terkena musibah, apakah kamu tetap semangat
untuk beribadah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
20. Ketika terkena musibah, apakah kamu pesimis?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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KISI-KISI ANGKET KECERDASAN SPIRITUAL SISWA
Indikator Nomor butir soal Jumlah:
1. Merasa kehadiran Allah (soal 1,2,3,4,)
2. Memiliki Tingkat kesadaran tinggi dalam hidup yang diilhami oleh visi
dan nilai (soal 5,6,7,8,)
3. Tawadhu' (Rendah hati) (soal 9,10,11,12)
4. Ikhlasdalam menghadapi dan melampui cobaan (soal 13,14,15,16)
5. Sabar dalam menghadapi dan memanfaatkan penderitaan (soal

17,18,19,20)
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